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BATI K | NDONESI A TAHUN 2005- 2009

Kl ai m Mal aysi a terhadap bati k pada tahun 2008 nenbuat pi hak
dari Negara Indonesia nenjadi gusar. Hal ini dikarenakan batik
adal ah kebudayaan asli dari Negara Indonesia. Kejadian itu
menbuat pi hak dari | ndonesia dalam hal ini penerintah |ndonesia
ber koordi nasi dengan para stakeholder wuntuk nenbuat proposal
yang di aj ukan ke UNESCO sel aku pi hak yang nelindungi kebudayaan
sal ah satu tugasnya. Dan para stakehol der bertidak apasaja yang

menj adi criteria dan penilaian dari pihak UNESCO

Menel usur i sej ar ah, perti si pasi masyar akat , si mpusi um
paneran, sem nar dan |onba kreasi desain pun dilakukan agar
untuk nenenuhi standarisasi yang ditentukan pihak UNESCO
Parti si pasi masyarakat adalah point penting dalam penilaian
UNESCO. Jlka dilihat dari tahun ke tahun Batik yang saat ini
telah nenjadi sector industry pun nengalam peningkatan dalam
penj ual an. Ji ka penjual an neningkat dari tahun ke tahun secara
otomati s partisipasi masyarakat pun juga ada. Kepentingan pihak
Indonesia di sector batik ada banyak aspek selain untuk
nmel estari kan budaya |ndonesia juga neningkatkan perekonom an
rakyat karena banyak nmasyarakat |ndonesia bergantung pada sector

ini selain itu juga untuk nmeningkatkan harga diri bangsa,
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menghi ndari klaim dari Negara |ain dan yang terakhir sebagai

i dentitas bangsa seperti hal nya kinono di jepang.

Pi hak I ndonesia telah nmenmenuhi standarisasi tersebut dan nmenurut
seseorang yang terjun | angsung dalam hal ini, batik dinilai yang
terbaik baik dari segi proposal ataupun |ainnya. Pada Pada
akhirnya kasus klaim Batik tersebut berujung pada perdebatan-
per debat an yang nmendor ong peneri nt ah I ndonesi a unt uk
nmendaf t ar kan kebudayaan Bati k ke UNESCO pada tanggal 3 Septenber
2008, dan disidangkan pada 4'" Session of the |ntergovernnental
Commttee for Safeguarding Intangible Cultural Heritage, Abu

Dhabi, 28 Septenber — 2 Oktober 2009.

UNESCO  ber hasi | nmengesahkan Bat i k sebagai war i san
kebudayaan duni a pada tanggal 28 Septenber 2009 di Paris nel al ui
publ i kasi dalam forum XVII1| sidang pengesahan wari san kebudayaan
dunia ol eh UNESCO ! Dalam forum ini selain Batik, disahkan juga
Magu- magu sebuah senjata tradisional dari Pantai Gading, ‘Fisrt
Date’ sebuah roti buatan tangan dari Finlandia dan beberapa

bent uk kebudayaan | ai nnya.




